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MOTTO 

 

Surah Asy-syarh Ayat 5 - 6 : “ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan ”. 

“ Lakukan yang terbaik, doa sebanyak-banyak yang kamu bisa, dan biarkan Allah 

menjadi sebaik-baiknya penentu hasil”. 

“Before you give up, think about why you held on for so long" 
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ABSTRAK 

Siti Yuni Maulida. 2023. “ Pengaruh Boox Tax Differences, Arus Kas, Volatilitas 

Penjualan, Tingkat Hutang, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba 

pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022 ”. 

Pembimbing Hj. Karima Tamara, S.T.,M.M. 

Persistensi Laba adalah revisi laba yang diharapkan dimasa mendatang 

berupa laba akuntansi yang diakibatkan pergerakan atau perubahan laba periode 

berjalan. Oleh karena itu investor perlu mengetahui persistensi laba sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk menguji, menganalisis, dan mengetahui persistensi 

laba meliputi boox tax differences, arus kas, volatilitas penjualan, tingkat hutang, 

dan ukuran perusahaan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 

Periode 2020-2022. 

Penelitian ini termasuk dalam penlitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan sampel 79 perusahaan yang terdaftar di BEI pperiode 2020-2022 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Data yang digunakan 

berupa data sekunder. Variabel dependen adalah persistensi laba dan variabel 

independen adalah boox tax differences, arus kas operasi, volatilitas 

penjualan, tingkat hutang dan ukuran perusahaan. Teknik analisis data 

menggunakan SPSS Versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa boox tax differences, arus kas 

operasi, volatilitas penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba, sedangkan tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap 

persistensi laba. 

 

 

Kata kunci : Persistensi Laba, Boox Tax Differences, Arus Kas Operasi, 

Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang, Dan Ukuran 

Perusahaan. 
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ABSTRACT 

Siti Yuni Maulida. 2023. "The Influence of Boox Tax Differences, Cash Flow, 

Sales Volatility, Debt Levels, and Company Size on Profit Persistence in 

Manufacturing Companies Listed on the IDX for the 2020-2022 Period." 

Supervisor Hj. Karima Tamara, S.T., M.M. 

 

Profit Persistence is a revision of expected profits in the future in the form 

of accounting profits which causes movements or changes in profits for the 

current period. Therefore, investors need to know the persistence of profits so this 

research was conducted to test, analyze and determine the persistence of profits 

including differences in box tax, cash flow, sales volatility, debt levels and 

company size in manufacturing companies listed on the IDX for the 2020-2022 

period. 

This research is included in quantitative research. This research uses a 

sample of 79 companies listed on the IDX for the 2020-2022 period with a 

sampling technique, namely saturated samples. The data used is secondary data. 

The dependent variable is profit persistence and the independent variables are tax 

differences, operating cash flow, sales volatility, debt levels and company size. 

Data analysis techniques use SPSS Version 26. 

The results of the research show that differences in boox taxes, operating 

cash flow, sales volatility and company size have a positive effect on profit 

persistence, while debt levels have a negative effect on profit persistence. 

 

 

Keywords: Profit Persistence, Boox Tax Differences, Operating Cash Flow,   

 Sales Volatility, Debt Level, and Company Size. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

 

Contoh:  

ت ب     kataba   suila : ك 

fa`ala   kaifa 

 żukira  haula : ذ ك ر  

 yażhabu : ي ذْه ب  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

Dammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

- qāla

- ramā 

- qīla

- yaqūlu
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4. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti  oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). Contoh: 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   rauḍah al-aṭfāl/raudahtul atfāl -  ر 

- al-madīnah al-munawwarah 

- al-madīnatul munawwarah 

ةْ  اْح   talhah -  ط 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّنا    al-birr - الب ر    rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

ل   ج  لا ل            ar-rajulu -   الرَّ  al-jalālu -   الج 

 as-syamsu            - al-qalamu - الشَّمْس  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

 Contoh: 
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نوْء    an-nau’      - ta’khużu -  الَّ

 syai’un    - inna - شًيْئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

 Contoh: 

ان   يز  الْم  يْل  و  أ وْف وا الْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān -        و 

ل يْل اه يْم  الْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl -         إ بر 

- Wa innallāha fahuwa khair ar rāziqīn 

- Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

-  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.                                                                                                            

Contoh: 

س وْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasul -  و 

ب يْن   ف ق  الْم 
اه  ب الأ  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  و 

 - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

- Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/                             

- Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- Ar-rahmānir rahīm 

 - Ar-rahmān ar-rahīm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Informasi adalah gabungan penjelasan yang membagikan utilitas 

untuk pihak bersangkutan, terlebih untuk mereka yang memutuskan 

melaksanakan organisasi. Informasi membagikan data yang memiliki 

utilitas kepada pihak yang menerima informasi kejadian fakta digunakan 

dalam mengambil keputusan (Wahyuliza and Geni 2021). Suatu 

perusahaan memiliki kepentingan atas informasi keuangan dari laporan 

keuangan yang wajib sertakan dengan reliabel dan relevan.  

Suatu infomasi digunakan oleh entitas dalam menyusun laporan 

berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan selama akhir periode 

yang disebut laporan keuangan. Menurut Harahap dalam (Gunawan et al. 

2020) menuturkan laporan keuangan ialah sebuah laporan yang 

mencerminkan keadaan keuangan serta hasil dari upaya entitas dalam 

rentan waktu tertentu. Sebab laporan keuangan merupakan alat interaksi 

antara pihak manajer dengan pihak-pihak yang berkaitan, sehingga status 

informasi yang dibagikan harus diprioritaskan agar tidak menjerumuskan 

pihak pemakainya. 

Kebanyakan pengguna laporan keuangan berpusat terhadap laba 

suatu periode yang sedang berjalan dengan tidak memperhatikan laba 

masa mendatang. Laba disajikan dalam laporan keuangan untuk 

menyediakan pengguna laporan keuangan dengan informasi berkualitas 
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tinggi, berarti bahwa laba yang dimasukkan pada laporan keuangan 

mewakili hasil yang berkelanjutan dimasa depan. (Yusrawati dan 

Primalisa, 2021) menjelaskan bahwa laba berkualitas ialah laba yang 

menggambarkan kesinambungan imbal hasil masa depan ditentukan oleh 

unsur akrual dan arus kas. Unsur dari kualitas laba adalah persistensi laba. 

Persistensi laba sendiri merupakan kemampuan laba pada suatu 

perusahaan untuk bertahan dimasa mendatang. Laba yang persisten adalah 

laba yang mencerminkan keberlanjutan laba. Di dalam ilmu ekonomi, 

semua aktivitas usaha yang dilakukan akan selalu mengharapkan laba, laba 

sendiri diperoleh dari aktivitas perusahaan. Namun tidak semua 

perusahaan dapat memiliki laba yang persisten. Persisten yang penting 

kaitannya dengan keandalan suatu informasi, dimana suatu informasi 

dibilang andal apabila informasi itu memengaruhi pengambilan keputusan 

ekonomi, keputusan ekonomi diantaranya berupa keputusan pembuat janji, 

keputusan informasi, dan pembuat standar. Persistensi laba 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba 

dari waktu ke waktu. 

Persistensi Laba akuntansi merupakan revisi laba akuntansi yang 

diharapkan dimasa depan, yang diimplikasikan oleh laba akuntansi tahun 

berjalan (Maehasrina, 2016). Semakin kecil revisi laba, menunjukkan 

persistensi laba suatu perusahaan dan hendaklah laba perusahaan itu tidak 

terlalu fluktuatif (Maehasrina, 2016.). 
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Persistensi laba menurut (Zultilisna, 2018) persistensi laba pada 

prinsipnya dibagi dua pandangan, yaitu pandangan pertama adalah 

persistensi laba berkaitan dengan seluruh cara perusahaan yang terlukis 

pada laba perusahaan. Pandangan ini menyatakan laba dengan persistensi 

tinggi terefleksi pada laba yang bersinambungan untuk periode yang lama. 

Sedangkan pandangan yang ke-2, menuturkan bahwa persistensi laba 

berhubungan dengan harga saham pasar modal diwujudkan dengan bentuk 

imbal bagi investor dalam return saham menunjukkan persistensi laba 

yang tinggi. Pandangan ini, juga menuturkan persistensi laba kaitannya 

dengan kinerja saham perusahaan dipasar modal. Perusahaan dinyatakan 

mempunyai laba yang persisten apabila keadaan perusahaan tersebut stabil 

dalam memperoleh labanya. Sesuai dengan maksud persistensi laba 

menurut para peneliti terdahulu, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

dimana suatu laba yang persistensi merupakan suatu yang penting dalam 

perusahaan untuk bisa mencapainya. Karena jika suatu perusahaan itu 

mempunyai penjualan yang meningkat maka pendapatannya pun tinggi. 

Jika pendapatan tinggi kemungkinan besar laba yang diperoleh juga 

bertambah.  

Dalam penelitian ini, persistensi laba dipengaruhi oleh faktor, 

meliputi boox tax differences, arus kas,  volatilitas penjualan,  tingkat 

hutang dan ukuran perusahaan. 

Faktor pertama berupa boox tax differences. Boox tax differences 

memengaruhi persistensi laba sebab beban pajak yang harus dibayar 
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bersumber dari perhitungaan tarif progresif pajak penghasilan dari laba 

fiskal sebagai Penghasilan Kena Pajak. Beban pajak itu memengaruhi laba 

ataupun persistensi laba perusahaan. Namun, banyak pendapat yang setuju 

dan tidsk setuju dengan pernyataan tersebut. Pengaruh boox tax 

differences terhadap persistensi laba didukung penelitian (Melita, 2019) & 

(Dzulhidayanov, 2021) menuturkan boox tax differences berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Berbeda dengan (Dwi, 2018) bahwa boox tax 

differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Faktor kedua yaitu arus kas. Arus kas operasi berhubungan erat 

dengan persistensi laba sebab memberikan andil besar laba perusahaan. 

Laporan arus kas berisi informasi mengenai kegiatan operasi yang menjadi 

arus kas dari kegiatan pokok perusahaan. Semakin tinggi arus kas 

perusahaan, bisa menaikkan persistensi laba sebab laba itu sendiri stabil 

dari waktu ke waktu. Kondisi arus kas yang positif biasanya memberikan 

kepercayaan lebih terhadap ketahanan perusahaan untuk menghasilkan 

laba masa mendatang (Ariyani and Wulandari 2018). (Nuraini and 

Cahyani 2021) menuturkan arus kas operasi berpengaruh pada persistensi 

laba.  

Faktor/variabel yang ketiga ialah volatilitas penjualan. Di dalam 

perusahaan atau bisnis, penjualan yaitu bagian penting pada siklus operasi 

agar menghasilkan laba. Volatilitas penjualan menunjukkan perubahan 

penjualan suatu perusahaan setiap periodenya. Volatilitas penjualan 
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didefinisikan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat fluktuasi 

penjualan selama suatu periode. 

Faktor/variabel yang keempat berupa tingkat hutang. Tingkat hutang 

mencerminkan sejauh mana asset perusahaan dibiayai oleh modal 

pinjaman. Hutang ialah upaya mendapatkan tambahan pembiayaan dari 

pihak eksternal, lalu perseroan terlibat hubungan kontraktual dengan 

krediturnya. Ketika tingkat hutang perusahaan tinggi, berarti perusahaan 

menaikkan kestabilitasan laba dan disertai tujuan mempertahankan hasil 

yang positif dari sudut pandang auditor ataupun investor. 

Faktor/variabel yang terakhir yaitu Ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang besar menggambarkan pertumbuhan perusahaan 

sedemikian rupa, maka investor merespon baik & naiknya nilai perusahaan. 

Perusahaan besar memiliki kendali yang lebih baik pada keadaan pasar, 

sehingga mereka dapat bersaing secara ekonomi. Ukuran perusahaan 

mencerminkan besarnya perusahaan yang diungkapkan lewat total 

asset/total penjualan bersih. Semakin banyak total asset, menjadikan 

ukuran perusahaan semakin besar. Sedangkan, semakin banyak penjualan, 

maka semakin banyak uang yang mengalir diperusahaan. Oleh sebab itu, 

ukuran perusahaan termasuk ukuran seberapa besar asset yang dipunyai 

perusahaan & berdampak pada nilai perusahaan  (Putu dan Kartika, 2019). 

(Mariski et al., 2020) menuturkan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan pada persistensi laba. 
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Penelitian persistensi laba sudah banyak dilakukakan sebelumnya. 

Diantaranya penelitian (Prasetyo dan Rafitaningsih 2015) menuturkan 

Boox Tax Differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba, tetapi 

menurut (Dewi dan Putri, 2015) bahwa Boox Tax Differences berpengaruh 

positif terhadap persistensi laba. Menurut (Pujadi, Btari,2016) Arus Kas 

Operasi berpengaruh negatif pada persistensi laba, namun menurut (Dewi 

dan Putri, 2015) berpengaruh positif. Selanjutnya (Indra, 2014) Volatilitas 

Penjualan tidak berpengaruh, sedangkan penelitian (Nina, dkk, 2000) 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Menurut (Nepi, 2018) 

Tingkat Utang tidak berpengaruh, namun menurut (Mahya, 2016) 

berpengaruh signifikan pada persistensi laba. (Dewi dan Putri, 2015) 

menuturkan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif, tidak sejalan dengan 

(Sukman, 2017) yang menuturkan tidak berpengaruh pada persistensi laba. 

Fenomena persistensi laba terjadi di berbagai perusahaan pada akhir 

tahun 2018 mengalami penurunan laba hingga mengalami kerugian, 

diantaranya PT. Asahimas Flat Glass, PT. Saranacentral Bajatama, PT. 

Kedaung Indah Can, PT. Martina Berto, PT. Tirta Mahakam 

Resources, perusahaan tersebut termssuk perusahaan sektor manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Berikut data laba 

perusahaant ditampilkan dalam grafik : 
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Gambar 1.1 Peristiwa Penurunan Laba (dalam milyar) 

 

     Sumber : diolah, 2019 

Grafik tersebut dapat dilihat bahwa berbagai perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada akhir tahun 2018 mengalami 

penurunan laba dan mengakibatkan kerugian. Penurunan laba paling 

curam pada PT. Asahimas Flat Glass tahun 2017 sebesar 85%, PT. 

Saranacentral Bajatama ditahun 2017 kerugiannya meningkat diakhir 

tahun 2018 sebesar 76,3%, PT. Martina Berto meni mengalami 

peningkatan rugi sebesar 78,1%. Naik turunnya laba suatu perusahaan 

dengan tingkat perubahan signifikan bahkan curam mengakibatkan 

persistensi laba mulai dipertanyakan, ditambah lagi laba pada laporan 

keuangan yang digunakan manajemen agar menarik calon investor 

sehingga laba itu sering direkayasa supaya memengaruhi 

keputusan (Fanani, 2010). Persistensi laba mendeskripsikan laba 

berkualitas karena menggambarkan perusahaan mempertahankan laba 

dari waktu ke waktu / cinderung tidak berfluktuatif. 

Perusahaan di Indonesia ada berbagai fenomena persistensi laba, 

diantaranya kasus PT. Nipoon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) terdapat 
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kenaikan laba yang signifikan sebesar 123,23%. Laba perusahaan 

dihasilkan dikuartal I tahun 2018 hanya Rp. 29,05 M dan berubah Rp. 

64,85 M pada kuartal I 2019. Disisi lain , ada fenomena perusahaan 

mengalami penurunan laba signifikan dalam waktu singkat, yaitu PT. 

Garudafood utra Putri Jaya Tbk (GOOD) yang mengalami penurunan 

dikuartal I tahun 2019 sebesar 20,17% yaitu 121,75 M dibandingkan 

kuartal I taun 2018 yaitu 152,53 M. 

Selain terdapat perusahaan yang mengalami fluktuasi tinggi pada 

laba, terdapat pula perusahaan yang mempunyai persistensi laba tinggi. 

Misalnya, PT Mayora Indah dari hasil perhitungan regresi laba tahun 2018 

memperoleh 0,92 mendekati angka 1, artinya terdapat persistensi laba 

yang tinggi. Persistensi laba yang tinggi terjadi karena laba yang diperoleh 

PT Mayora Indah Tbk mengalami kenaikan yang stabil pada beberapa 

periode. 

Motivasi peneliti dalam penelitian persistensi laba yaitu peneliti 

ingin mengkaji lebih dalam tentang laba terutama pada tingkat 

persistensinya, sebab laba ialah suatu hal yang menjadi perhatian pokok 

oleh para pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan 

ekonomi.  

Alasan peneliti memilih sampel pada perusahaan manufaktur yang 

sudah terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022 karena pada perusahaan 

manufaktur sendiri terdapat komponen dan lengkap dengan pelaporan 

keuangan, maka memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang 
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dibutuhkan pada penelitian ini. Alasan peneliti memilih periode 

pengamatan pada 2020-2022 karena pada saat ini atau periode baru dengan 

maksud bisa meneliti secara keseluruhan dan nyata bagaimana kondisi 

persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI. 

Penelitian memiliki tujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait 

pengaruh boox tax differences, arus kas, volatilitas penjualan, tingkat 

hutang, dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba. 

Hasil penelitian, uraian, serta fenomena sejajar terkait persistensi 

laba, Peneliti termotivasi melakukan riset yang berjudul “Pengaruh Boox 

Tax Differences, Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang, 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan Masalah diklarifikasikan sebagai berikut : 

1. Secara Parsial, Apakah Boox Tax Diffrences Berpengaruh Terhadap 

Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia ? 

2. Secara Parsial, Apakah Arus Kas Berpengaruh Positif Terhadap 

Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia ? 

3. Secara Parsial, Apakah Volatilitas Penjualan Berpengaruh Positif 

Terhadap Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek 

Indonesia ? 

4. Secara Parsial, Apakah Tingkat Hutang Berpengaruh Terhadap 

Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia ? 
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5. Secara Parsial, Apakah Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap 

Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek Indonesia ? 

6. Secara Simultan, Apakah Boox Tax Differences, Arus Kas, Volatilitas 

Penjualan, Tingkat Hutang, & Ukuran Perusahaan Terdapat Pengaruh 

Terhadap Persistensi Laba Di Perusahaan Manufaktur Bursa Efek 

Indonesia ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berlandaskan Rumusan Masalah yang ada, penelitian dilakukan dengan 

tujuan :   

1. Menguji secara parsial pengaruh boox tax differences terhadap 

persistensi laba di perusahaan sektor manufaktur. 

2. Secara parsial menguji pengaruh arus kas terhadap persistensi laba di 

perusahaan sektor manufaktur.  

3. Menguji secara parsial pengaruh volatilitas penjualan terhadap 

persistensi laba di perusahaan sektor manufaktur.  

4. Secara parsial menguji pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi 

laba di perusahaan sektor manufaktur.  

5. Secara parsial menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

persistensi laba di perusahaan sektor manufaktur.  

6. Secara Simultan menguji pengaruh boox tax differences, arus kas, 

volatilitas penjualan, tingkat hutang, & ukuran perusahaan terdapat 

pengaruh terhadap persistensi laba di perusahaan manufaktur bursa 

efek Indonesia. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan mampu memperkaya ilmu & wawasan pembaca terkait 

Pengaruh Boox Tax Diferences, Arus Kas, Volatilitas Penjualan, 

Tingkat Hutang, Dan Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba. 

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar digunakan sebagai referensi dan 

perbandingan dengan penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

      Diharapkan penelitian ini berguna & memberikan arah 

perusahaan untuk memperluas pembahasan terkait Pengaruh Boox 

Tax Differences, Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang, 

& Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi Laba & diharapkan 

dapat menjadi bahan argumen supaya meningkatkan kualitas laba 

serta dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

suatu keputusan.  

b. Bagi Investor  

     Diharapkan dapat berguna & dimaksudkan sebagai acuan para 

investor dalam memperoleh informasi akurat serta memadai 

mengenai laba, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk mengambil keputusan berinvestasi. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Latar belakang dari permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian, & kegunaannya akan dibahas dalam sub bab pendahuluan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori/kajian pustaka, hipotesis serta kerangka berpikir dibahas 

pada sub bab kerangka teori. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat bagaimana penelitian akan dilakukan, dimana serta 

pengujian yang akan dilakukan. Dalam bab metode penelitian ini, seorang 

peneliti membahas terkait pendekatan yang dilakukan, jenis penelitian, 

variabel yang dipakai pada penelitian, lokasi penelitian, definisi tiap 

variabel yang akan di teliti, keseluruhan dari populasi serta sampel yang 

digunakan, sumber data, serta pengujian-pengujian statistik yang 

digunakan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian-pengujian yang dipaparkan pada metode penelitian 

dibahas pada sub bab analisis dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Ringkasan dari hasil kajian atau pembahasan yang telah dilaksanakan pada 

bab sebelumnya juga akan  memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan-bahan 

lain yang dijadikan sebagai referensi dalam pembahasan penelitian. 

LAMPIRAN 

Bagian ini memuat data yang mendukung / merinci pembahasan terkait 

uraian yang dituangkan pada bab-bab sebelumnya, bisa berbentuk tabel 

dan/ gambar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan sebagaimana yang 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini antara 

lain : 

1. Secara parsial, boox tax differences berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2022. Hasil riset ini memberikan dukungan terhadap 

penelitian dari (Septavita, 2019), dimana riset yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa boox tax differences berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba. 

2. Secara parsial, arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi 

laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Hasil riset ini memberikan dukungan pada riset yang dilakukan oleh 

(Putri D. , 2018), dimana riset yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

persistensi laba dipengaruhi oleh arus kas operasi dan pengaruh yang 

diberikan tersebut secara positif. 

3. Secara parsial, volatilitas penjualan memberikan efek terhadap 

persistensi laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2022, dimana efek tersebut yakni berupa efek positif. Hasil riset 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Nina, 2019) 
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bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi 

laba. 

4. Secara parsial, tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap persistensi 

laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Hal ini mendukung hasil penelitian (Mahya, 2016) bahwa tingkat 

hutang berpengaruh terhadap persistensi laba, namun mmberikan efek 

yang negatif .  

5. Secara parsial, ukuran perusahaan memiliki efek terhadap persistensi 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2022, dimana efek yang dihasilkan berupa efek negatif. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian (Alwiyah, 2019) menuturkan bahwa 

ukuran perusahaan secara positif berpengaruh terhadap persistensi laba. 

6. Hasil Uji Simultan bahwa variabel independen meliputi boox tax 

differences, arus kas operasi, volatilitas penjualan, tingkat hutang dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap persistensi laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. Dimana hasil riset ini menunjukkan pada H1, H2, H3 dan 

H5 diterima dan memberikan efek positif terhadap persistensi laba, 

sedangkan H4  memberikan efek negatif terhadap persistensi laba. Serta 

pada Uji Koefisien Determinasi Adjusted R Square menunjukkan bahwa 

variabel dependen sebesar 49,6% dipengaruhi oleh variabel independen 

dan sisanya 50,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 
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B. Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang bisa dijadikan pedoman 

untuk penelitian berikutnya supaya menghasilkan sebuah penelitian yang 

lebih baik. Adapun keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini yaitu : 

a) Periode penelitian ini hanya terbatas pada jangka waktu selama tiga 

tahun yaitu 2020 - 2022. 

b) Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor manufaktur 

sebagai populasi. 

c) Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen pada penelitian 

yaitu Boox Tax Differences, Arus Kas Operasi, Volatilitas Penjualan, 

Tingkat Hutang, dan Ukuran Perusahaan. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut : 

a. Penelitian berikutnya agar bisa melaksanakan penelitian dengan 

periode pengamatan yang lebih lama. 

b. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian dengan populasi 

yang berbeda, tidak terbatas pada perusahaan sektor manufaktur saja. 

c. Penelitian berikutnya agar dapat menambah variabel sehingga bisa 

mencerminkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Persistensi 

Laba. 
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